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ABSTRAK

Tanah gambut memiliki karakteristik berupa kadar air tinggi, daya dukung rendah,
dan kuat geser kecil sehingga memerlukan stabilisasi sebelum digunakan sebagai
tanah dasar konstruksi. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
penambahan abu cangkang sawit (ACS) dan zeolit (ZEO) terhadap peningkatan
kuat geser tanah gambut di Perumahan Pelangi I, Jalan Macan Lindungan, Kota
Palembang, serta menentukan komposisi campuran yang optimum. Variasi
campuran yang digunakan terdiri atas ACS sebesar 0%, 10%, dan 20% serta ZEO
sebesar 0%, 5%, 10%, dan 15% terhadap berat kering tanah. Penelitian dilakukan
secara eksperimental melalui pengujian sifat fisis tanah, meliputi kadar air, berat
jenis, berat isi, analisis saringan, batas-batas Atterberg, pemadatan standar, dan uji
kuat geser langsung (Direct Shear Test). Hasil pengujian menunjukkan tanah
memiliki kadar air 97,09%, berat jenis 1,63, berat isi 1,29 g/cm?3, dan persentase
lolos saringan No. 200 sebesar 53,20%, serta berdasarkan SNI 6371:2015
diklasifikasikan sebagai OH (Organic Clay with High Plasticity). Nilai kuat geser
tertinggi diperoleh pada campuran 20% ACS dan 10% ZEO sebesar 0,0748
kg/cm?, meningkat 36,0% dibandingkan tanah asli.

Kata kunci: tanah gambut, abu cangkang sawit, zeolit, kuat geser, stabilisasi
tanah.



ABSTRACT

Peat soil is characterized by high water content, low bearing capacity, and low
shear strength, requiring stabilization before being used as a subgrade material
in construction. This study aimed to analyze the effect of adding palm kernel shell
ash (PKSA) and zeolite (ZEO) on improving the shear strength of peat soil at
Pelangi | Housing Estate, Macan Lindungan Street, Palembang City, and to
determine the optimum mixture composition. The mixture variations consisted of
0%, 10%, and 20% palm kernel shell ash and 0%, 5%, 10%, and 15% zeolite by
dry weight of soil.The research was conducted experimentally through physical
property tests, including water content, specific gravity, bulk density, sieve
analysis, Atterberg limits, Standard Proctor compaction, and the Direct Shear
Test. The test results showed that the peat soil had a water content of 97.09%, a
specific gravity of 1.63, a bulk density of 1.29 g/cm?3, and 53.20% passing the No.
200 sieve. Based on SNI 6371:2015, the soil was classified as OH (Organic Clay
with High Plasticity). The highest shear strength value was obtained with a
mixture of 20% PKSA and 10% ZEO, reaching 0.0748 kg/cm?, representing a
36.0% increase compared to the untreated soil.

Keywords: peat soil, palm kernel shell ash, zeolite, shear strength, soil
stabilization.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Keberhasilan suatu kontruksi sangat dipengaruhi oleh kondisi dan
karakteristik tanah dasar yang digunakan. Tanah yang memiliki daya dukung baik
akan mampu menahan beban konstruksi secara stabil, sedangkan tanah dengan
sifat fisik dan mekanik yang buruk dapat menimbulkan berbagai permasalahn,
seperti penurunan tanah (settlement), retak pada bangunan, hingga kegagalan
konstruksi. Oleh karena itu, kondisi tanah dasar menjadi salah satu faktor utama
yang harus diperhatikan dalam perencanaan pembangunan (Ayushinta, dkk.,
2022).

Permasalahan tanah gambut menjadi tantangan tersendiri dalam
pembangunan pemukiman di Indonesia, khususnya pada daerah rawa dan dataran
rendah. Salah satu wilayah yang memiliki sebaran tanah gambut cukup luas
adalah Kota Palembang. Kondisi geografis Kota Palembang yang dipengaruhi
oleh rawa dan sistem hidrologi menyebabkan beberapa kawasan memiliki tanah
dasar berupa tanah gambut dengan tingkat kejenuhan air tinggi. Salah satu lokasi
yang memiliki karakteristik tersebut adalah kawasan Perumahan Pelangi 1 di
Jalan Macan Lindungan, Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang. Kawasan ini
merupakan daerah pemukiman yang berkembang cukup pesat, namun dibangundi
atas tanah gambut yang berpotensi menimbulkan masalah stabilitas tanah apabila

tidak dilakukan perbaikan tanah yang tepat.
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Salah satu material yang berpotensi digunakan sebagai bahan stabilisasi
tanah adalah abu cangkang sawit (Palm Oil Fuel Ash/POFA). Abu cangkang sawit
merupakan limbah hasil pembakaran cangkang kelapa sawit pada boiler pabrik
pengolahan sawit. Sumatera Selatan sebagai salah satu daerah penghasil kelapa
sawit terbesar di Indonesia menghasilkan limbah abu cangkang sawit dalam
jumlah yang cukup besar (Ningrum, dkk., 2023).

Selain abu cangkang sawit, material lain yang dapat digunakan sebagai
bahan stabilisasi adalah zeolit. Zeolit merupakan mineral aluminosilikat yang
memiliki struktur berpori dan kemampuan pertukaran ion yang tinggi. Dalam
bidang geoteknik, zeolit diketahui mampu memperbaiki struktur tanah, menyerap
kadar air berlebih, serta meningkatkan ikatan antar partikel tanah (Herdiman,
dkk., 2022).

Karena di Perumahan Pelangi I, Jalan Macan Lindungan, menjadikan
penelitian mengenai perbaikan tanah gambut serta evaluasi karakteristik fisik dan
mekanik tanah sangat penting dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami perilaku tanah gambut secara lebih mendalam. Salah satu metode
perbaikan tanah yang dapat diterapkan adalah perbaikan secara fisik melalui
penambahan abu cangkang sawit dan zeolit, yang berpotensi meningkatkan
kualitas struktur tanah, terutama terhadap parameter kuat geser tanah gambut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka beberapa

permasalahan yang dapat dirumuskan antara lain :



1. Bagaimana pengaruh penggunaan abu cangkang sawit dan zeolit terhadap
kuat geser tanah gambut di Perumahan Pelangi I, Macan Lindungan?

2. Bagaimana perbandingan antara tanah asli dengan komposisi abu
cangkang sawit dan zeolit yang optimal dalam meningkatkan kuat geser
tanah gambut di Perumahan Pelangi, Macan Lindungan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Menganalisis pengaruh penggunaan abu cangkang sawit dan zeolit
terhadap kuat geser tanah gambut di Perumahan Pelangi I, Macan
Lindungan.

2. Menentukan perbandingan antara tanah asli dengan komposisi yang
optimal dalam meningkatkan kuat geser tanah gambut di Perumahan
Pelangi I, Macan Lindungan.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat penulisan penelitian ini berdasarkan tujuan diatas, antara lain :

1. Memberikan pengetahuan tentang terkait hubungan, abu cangkang sawit,
zeolit, dan kuat geser.

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rekomendasi teknis bagi praktisi
teknik sipil dalam perbaikan tanah dasar pada tanah gambut daerah

pemukiman.
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3. Menambah referensi dan literatur penelitian mengenai pemanfaatan
material (abu cangkang sawit) dan mineral alam (zeolit) sebagai alternatif
bahan stabilitas tanah gambut yang ramah lingkungan dan ekonomis.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian di atas, Adapun ruang lingkup pada
penelitian ini antara lain :

1. Pengambilan sampel tanah gambut berada di Perumahan Pelangi 1, Macan
Lindungan, Kecamatan Ilir barat I, Kota Palembang, Provinsi Sumatera
Selatan.

2. Abu Cangkang sawit pada penelitian ini berasal dari PT. Samudra
Kencana Mas, perusahaan pabrik pengolahan kelapa sawit yang beroperasi
di wilayah Sungai Lilin / Babat Supat, Kabupaten Musi Banyuasin
(MUBA), Sumatera Selatan.

3. Zeolit yang digunakan sebagai bahan stabilisasi dalam penelitian ini
diperoleh melalui pembelian dari platform perdagangan daring (online
marketplace), berasal di wilayah Sukabumi, Jawa barat.

4. Pengujian sampel yang dilakukan dengan pengujian kuat geser
menggunakan alat Direct Shear Test (Uji Kuat Geser Langsung).

1.6  Sistematika Penulisan
Pada penyusunan seminar hasil ini, seminar hasil ini disajikan dalam

beberapa pokok pembahasan diantaranya sebagai berikut :



BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan
langsung dengan penelitian yang dilakukan dan kajian literatur yang menjadi
landasan teori pendukung yang berhubungan langsung dengan penelitian.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang penelitian yang akan dilakukan seperti,
metode penelitian, waktu dan tempat penelitian, pengumpulan analisis data, alat
dan bahan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil pengujian di laboratoriu
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran
yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya maupun penerapan hasil

penelitian
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